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ABSTRAK

Bersepeda sekarang menjadi gaya hidup bagi sebagian orang di kota dan
bukan hanya sekedar hobi. Tingginya polusi, pemanasan global, dan
kemacetan lalu lintas menyebabkan penduduk kota mencari pilihan
transportasi lain dan salah satunya adalah bersepeda. Bersepeda
merupakan jenis olahraga aerobic yang mengandalkan dan melatih
pernafasan, Adanya fasilitas yang mendukung bakat atau minat
masyarakat diharapkan dapat menampung kegiatan olahraga dan
perlombaan sepeda Nasional dan Internasional. Dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar yang ideal, diperlukan arsitektur yang dapat
mewujudkan simbiosis antara teknologi dan lingkungan, untuk membuat
suatu rancangan agar menghasilkan lingkungan buatan yang optimal bagi
pengguna sepeda.
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ABSTRACT

Cydling is now a lifestyle for some people in the city, not just a hobby.
High levels of pollution, global warming and congestion have led city
awellers to look for various transportation alternatives, one of which is
cycling. Cycling s a type of aerobic sport that relies on and trains
breathing, the existence of facilities that support the talents or interests of
the community is expected to accommodate sports activities and national
and International bicycle races. By utilizing the ideal surrounding
environment, it is hoped that architecture can realize the symbiosis
between technology and the environment, to produce an optimal artificial
environment for cyclists.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Bersepeda sekarang menjadi gaya hidup bagi sebagian orang di kota
dan bukan hanya sekedar hobi. Tingginya polusi, pemanasan global, dan
kemacetan lalu lintas menyebabkan penduduk kota mencari pilihan
transportasi lain dan salah satunya adalah bersepeda. Bersepeda adalah
jenis olahraga aerobic yang mengandalkan dan melatih pernafasan.
Menanggapi permasalahan dan keadaan, perlu diciptakan suatu wadah
untuk menampung kegiatan para pesepeda di Kota Surabaya.

Fakta saat ini, sarana yang ada di Indonesia untuk memfasilitasi
olahraga sepeda masih tergolong rendah, /ndeks pembangunan olahraga
Indonesia menunjukkan bahwa budaya olahraga di negara ini masih berada
pada level yang rendah, tercermin dari kemajuan pembangunan olahraga
yang baru mencapai 0,345 atau 34% (Kemenpora, 2022). Sarana velodrome
di Jawa Timur, hanya Kota Malang yang memiliki fasilitas untuk latihan dan
pembinaan komunitas serta atlet balap sepeda. Sementara itu, Surabaya
sebagai kota besar dan Ibu Kota provinsi belum memiliki tempat yang sesuai
untuk kegiatan tersebut. Dengan adanya wadah ini, para pesepeda dapat
menikmati berbagai layanan tunggal di Kota Surabaya, seperti reta// untuk
menjual sepeda beserta sparepartnya, perentalan sepeda, food-court, pusat
pelatihan bagi atlit pesepeda, dan velodrome untuk balap sepeda bertaraf
International serta fasilitas pendukung lainnya.

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dijelaskan maka Surabaya
International velodrom and cycling center memiliki keterbaruan berdasarkan
tema FEco-tech yang dapat memanfaatkan lingkungan dan teknologi
terbarukan, dengan memanfaatkan kondisi lingkungan sekitar yang optimal
supaya dapat menciptakan konsep dimana arsitektur ini bisa mewujudkan
simbiosis antara teknologi dan lingkungan Kota Surabaya, dengan efisiensi
energi dari pencahayaan alami, air circulation, dan ekologi yang
berhubungan. Sehingga, dapat menciptakan lingkungan yang optimal bagi
para atlit sepeda dan para masyarakat yang berkunjung ke bangunan ini.

Tujuan Perancangan

Tujuan yang akan dicapai dalam perancangan Surabaya International
velodrome and cycling center yakni:

a. Merancang arsitektur yang dapat menjadi eradicate pollution
building dengan teknologi terbarukan sehingga dapat berpengaruh
terhadap kualitas udara yang dibutuhkan oleh jenis olahraga
aerobic, khususnya bersepeda.
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b. Menerapkan 3 aspek konsep Eco-tech yaitu light-tech, high-tech
dan /ow-tech pada rancangan ruang, fasad maupun struktur
Surabaya International velodrome and cycling center sehingga
dapat menjadi pedoman rancangan bangunan ramah lingkungan
dimasa mendatang.

Rumusan Masalah

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dijelaskan maka
rancangan Surabaya International velodrome and cycling center akan
menyelesaikan permasalahan seperti berikut:

a. Bagaimanakah cara merancang Velodrome bertaraf International
dengan konsep eradicate pollution building?

b. Bagaimanakah tema arsitektur Eco-tech dapat diaplikasikan pada
rancangan velodrome dan cycling center di Kota Surabaya?

TINJAUAN PERANCANGAN
Tinjauan Tema

Sebagai Ibu kota Jawa Timur, Surabaya saat ini belum memiliki
sebuah sarana balap sepeda sehingga bakat para atlit dan penggemar balap
sepeda di Jawa Timur belum tersalurkan dengan baik. Selain mendorong
para olahragawan, lebih banyak orang akan terdorong untuk bersepeda
karena alasan lain, sepeti sebagai olahraga untuk memperbaiki kesehatan
pernafasan. Bersepeda adalah olahraga aerobic yang menitikberatkan pada
latihan pernapasan, dengan banyak manfaat bagi kenyamanan kota,
lingkungan global, dan keberlanjutan ekosistem. Sepeda tidak menghasilkan
karbon monoksida atau karbon dioksida, sehingga tidak mencemari udara
atau lingkungan, dan juga tidak memperburuk kemacetan lalu lintas (Giles
K, 2014) Karena, sepeda digerakkan oleh tenaga manusia dan
penggunaannya tidak memerlukan bahan bakar. Selain itu, sepeda semakin
mendapat perhatian sebagai solusi transportasi yang ramah lingkungan,
yang sangat sesuai untuk kota-kota besar.

Pemilihan tema Eco-Tech dirasa cocok sebagai respon yang dapat
memberikan lingkungan buatan yang optimal terhadap isu permasalahan
pada rancangan ini. Arsitektur Eco-tech adalah pendekatan desain dalam
arsitektur yang menghubungkan dan menyelaraskan lingkungan dengan
memperhatikan perlindungan alam secara umum, melalui penerapan
pengelolaan limbah yang efisien, pemanfaatan lahan yang optimal, dan
efisiensi energi (Carol ], 2023).
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Tabel 1.
Pengertian Arsitektur Eco-tech
No. Definisi Prinsip Sumber
1 Arsitektur eco-tech adalah pendekatan arsitektur (Carol J, 2023)
desain dalam bidang arsitektur yang berkelanjutan

menghubungkan dan menyelaraskan (sustainability) dan
lingkungan dengan fokus pada (high technology)
perlindungan alam secara keseluruhan.
Pendekatan ini melibatkan penerapan
pengelolaan limbah yang efisien,
penggunaan lahan yang bijak, serta
peningkatan efisiensi energi.

2 Eco-Tech adalah perpaduan antara kata | Low Tech, Light Tech, (Daniels K,
ekologi dan teknologi. Ekologi diartikan High Tech 1997)
sebagai ilmu yang mempelajari
hubungan antara makhluk hidup dan
lingkungan mereka, sementara
teknologi mengacu pada studi tentang
kegiatan yang  bertujuan  untuk
memenuhi kebutuhan manusia, yang
menyebabkan perubahan dalam dunia
materi.

3 Eco Tech adalah arsitektur yang Energy Matters, (Slessor, 1997)
memakai teknologi tinggi maupun | Structural Expression,
rendah yang dapat berintegrasi dengan | Scuipting with Light,

lingkungan alam, dimana teknologi Urban Responses,
tersebut diterapkan untuk mendapatkan Civic Symbolism
suatu lingkungan buatan yang optimal. Making Connections.

Sumber: Analisis, 2024
Tinjauan Fungsi

Surabaya International velodrome and cycling center adalah fasilitas
kategori 1, yaitu lintasan untuk olimpiade dan kejuaraan dunia yang memiliki
fungsi utama sebagai wadah sarana olahraga dan pelatihan serta kejuaraan
balap sepeda Internasional bagi lembaga atau komunitas pesepeda
(International cycling union) untuk beraktivitas dan meningkatkan kemajuan
dalam dunia kejuaraan olahraga sepeda (International Cycling Union, 2015).
Dari fungsi utama dapat ditunjang dengan fasilitas berupa track, tribun,
venue velodrome dan juga terdapat fungsi penunjang lainnya, sepert
akomodasi, galeri, showroom, rental, food-court dan lain-lain.

a. Fungsi Utama

o Track
Fitur desainnya diatur oleh badan pengatur olahraga yaitu:
International cycling union guidelines. Secara umum, lintasan
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mengikuti bentuk oval dengan permukaan bertepi yang
memiliki kemiringan yang bervariasi di sepanjang lintasan.

o Tribune
Menurut kategori velodrome tingkat Internasional yang telah
ditetapkan, diperlukan fasilitas penonton dengan kapasitas
hampir 5000 orang serta bangunan tambahan untuk
mendukung fasilitas lainnya.

o lenue
Diperuntukkan sebagai pusat mengatur perlombaan balap
sepeda (akses atlit, penjurian, pengawasan, dan lain-lain)

Tinjauan Tapak

Pemilihan lokasi tapak Surabaya International velodrome and cycling
center berada pada koordinat x 691912.4513, y 9193725.6927 di JI. Ahmad
Yani No.14, Kelurahan Menanggal, Kecamatan Gayungan, Kota Surabaya,
Jawa Timur. Pemilihan tapak ini berdasarkan dari segi tata guna lahan, segi
Kesehatan lingkungan, segi fasilitas pemerintahan, dan segi akses lokasi.

Luas tapak adalah 2,9 hektar, dengan ketentuan ruang dari
pemerintah Kota Surabaya yang meliputi Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
sebesar 50%, Koefisien Luas Bangunan (KLB) 1.5, dan Garis Sempadan
Bangunan (GSB) minimal 10m dari tepi jalan utama.

Gambar 1.
Gambar Peta Surabaya (1), Gambar Peta Kec.Gayungan (2), Gambar Tapak (3)
Sumber: Analisis, 2024

Batas-batas lingkungan pada tapak:
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Tabel 2.
Batas Tapak
Batas Site Area Site
Batas utara (U) : Komplek peni dan komersil
Batas Selatan (S) : Tomorrow mall
Batas Timur (T) : Avian office dan SMKN 3 Surabaya
Batas Barat (B) : Pemukiman warga.

Dimensi Tapak:

Gambar 2.
Gambar Kawasan Tapak (1), Gambar Ukuran Tapak (2)
Sumber: Analisa, 2024

Tinjauan Program Ruang

Sebagai sebuah sarana publik Surabaya International velodrome and
cycling center harus dapat memenuhi kapasitas dan fasilitas bagi
penggunanya. Berdasarkan pertimbangan referensi dan juga analisis pribadi
yang telah dilakukan maka didapatkan jenis dan besaran ruang yaitu:

a. Fasilitas Utama Velodrome

Tabel 3.
Fasilitas Utama
No. Jenis Ruang Sub-Ruang Besaran m?
1 Penerima Receptionist 16
2 Lobby 921
3 Loket 16
4 Lounge 153
5 Hall 284
6 Official Venue Velodrome 263
7 Podium 18
8 Olahraga Track velorome 80
9 Track outdoor 426

Sumber: Analisa, 2024
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Fasilitas Utama terdiri dari 3 jenis ruang vyaitu fasilitas penerima
dengan fungsi sebagai area interaksi publik, fasilitas official termasuk dalam
Kawasan private yang dikhususkan hanya untuk panitia, pelatih, dan atlit
yang ingin bertanding, fasilitas olahraga sebagai area paling utama di
rancangan ini.

b. Fasilitas Penunjang

Tabel 4.
Fasilitas Penunjang
No. Jenis Ruang Sub-Ruang Besaran m2
1 Penjurian Ruang juri 26
2 Ruang skor 17
3 Ruang safety shot 59
4 Ruang Dopping 34
5 Penerima Ruang Official 35
6 Ruang federasi 15
7 Official Ruang ganti 40
8 Ruang persiapan 107
9 Ruang pemanasan 45
10 Ruang reparasi sepeda 44
11 Ruang medis 34
13 Ruang fitness 276

Sumber: Analisis Pribadi, 2024

Selanjutnya fasilitas penunjang terdiri dari 3 jenis ruang yaitu fasilitas
penjurian dengan fungsi sebagai area sangat private dan tidak sembarang
orang yang bisa mengakses, fasilitas penerima termasuk fasilitas untuk
federasi balap sepeda dunia, fasilitas official sebagai area aktivitas para atlit
setelah melakukan pertandingan.

c. Fasilitas Pengelola

Tabel 4.
Fasilitas pengelola
No. Jenis Ruang Sub-Ruang Besaran m2
1 Pengelola Kantor pengelola 87
2 Ruang staff 59
3 Ruang sound 15
4 Ruang cctv 15
5 Ruang /ighting 15
6 Ruang monitoring 15
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7 Musholla 26
8 | Toilet 16
9 Ruang informasi 14
10 | Ruang media/pers 348
11| Ruang meeting 62

Sumber: Analisis Pribadi, 2024

Fasilitas pengelola yaitu fasilitas bekerja bagi para staff untuk lebih
memaksimalkan jalannya pertandingan pada rancangan Surabaya
International velodrome and cycling center ini.

KERANGKA PERANCANGAN

Metodologi yang diterapkan dalam desain Surabaya International
Velodrome and Cycling Center mengadopsi kerangka kerja berbasis konsep
yang diuraikan dalam buku "Revealing Architecture Design"” oleh (Plowright,
2014). Kerangka berpikir ini berfokus pada penggunaan konsep sebagai
dasar dalam mengatur respons arsitektural. Metode yang dihasilkan dari
kerangka kerja berbasis konsep ini melibatkan penggunaan metafora,
analogi, pertanyaan, dan gagasan utama. Framework ini mengutamakan ide
utama sebagai pusat penyusunan elemen desain, sehingga semua aspek
desain harus memperkuat ide utama tersebut. Proses dari metode concept-
based framework dapat dilihat pada diagram berikut:
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Gambar 3.
Concept-Based Framework
Sumber: Plowright, 2014

Sesuai tahap awal pengembangan konsep berdasarkan kerangka kerja
concept-based framework diperlukan metode untuk mencari isu yang
digunakan sebagai informasi umum pengembangan konsep rancangan.
Metode /iterature searching (Jones, 1970) digunakan untuk mencari isu
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perancangan. Selanjutnya, menemukan Aypothesis untuk mengembangkan
konsep rancangan. Pada tahap hypothesis menggunakan metode problem
solving untuk membuat usulan mengenai konsep rancangan (Groat, 2013).
Pada tahap selanjutnya adalah mengeksplorasi elemen apa saja dalam
usulan konsep rancangan yang dikaji dengan menggunakan metode
literature searching. Tahapan selanjutnya analisis teori untuk menghasilkan
hipotesis yang dapat digunakan sebagai usulan konsep rancangan. Untuk
memberikan batasan pembahasan, diperlukan proses judgement criteria
sekaligus memberikan kriteria yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
konsep rancangan. Selanjutnya metode mapping atau domain transfer untuk
menjelaskan dan mendetailkan elemen-elemen hypothesis usulan konsep
rancangan ke dalam elemen arsitektur.
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Gambar 4.
Elaborasi Concept-Based Framework
Sumber: Analisis pribadj, 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bersepeda yang merupakan jenis olahraga aerobic yang sangat
berpengaruh terhadap kualitas udara dan kondisi iklim pada lingkungan
sekitar. Dapat disimpulkan bahwa terdapat kaitan yang kuat antara
fenomena polusi udara dengan komponen serta karakteristik dasar udara,
termasuk peran angin dalam proses tersebut. Untuk mengatasi polusi udara,
diperlukan upaya pengembangan konsep yang komprehensif dalam
organisasi berskala besar, mencakup aspek-aspek seperti bentuk, tapak,
sirkulasi, ruang, struktur, dan fasad. Hasil dan analisis elemen-elemen
tersebut meliputi:

Konsep Bentuk

Adapun bentuk dasar pada perancangan Surabaya International
Velodrome and Cycling Center ini mengambil dari bentuk dasar oval dan
lengkung yang sudah disesuaikan dengan karakteristik track dan eksisting
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tapak serta orientasi di dalam tapak, ide konsep yang diambil dari bentuk ini
agar dapat memecah angin, sehingga dapat disalurkan ke sisi samping
sehingga dapat di purifisasi nantinya.

SITE KDB URBAN RESPONS SCULPTING WITH LIGHT
Mengolah site untuk menghindari Cross-x antara pengun- Mengolah masa bangunan dengan KDB 50% berdasarkan Mengambil bentuk oval untuk mengarahkan angin pada sisi ant
Jung dan para stit sepeda balap. peraturan daerah dan program ruang. samping dan metakukan bending untuk merespon. untuk merespon cahays.
1
t
= -~ X t
—
<< BE —p== \Q oS o
~_ ~ =
MAKING CONNECTION ADITIF STRUKTUR EXPRESSION CIVIC SYMBOLISH
ke-5 yaitu antara massa. massa bentuk struktur yang dapat menjadi pointof  Membuat suatu bentuk massa sebagai simbol publik yaitu

bangunan dengan lingkungan. han pengguna, Interest terhadap ngan bentuk sisi at

Gambar 5
Konsep bentuk
Sumber: Sumber Pribadi, 2024

Konsep Tapak

Rancangan ini bertujuan menjadi simbol publik yang mewakili kesadaran
akan pentingnya udara bersih sebagai bagian dari inisiatif arsitektur dalam
menangani polusi udara. Proses analisis tapak menghasilkan sebuah desain
dengan komposisi bentuk-bentuk geometris dalam pengaturan massa yang
bertujuan menciptakan bentuk arsitektural yang memiliki jiwa
keseimbangan.

Gambar 6
Konsep Zoning Tapak
Sumber: Sumber Pribadi, 2024

Konsep Sirkulasi
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Dengan adanya penerapan organisasi ruang terpusat, konsep sirkulasi
memfokuskan pada satu titik (venue) untuk menghindari pola aksial,
sehingga akan memudahkan pengunjung untuk mengakses setiap fasilitas
yang telah dikelompokkan secara vertical dan relevan tanpa harus
memikirkan jangkauan aksesibilitas yang jauh. Dari hasil konsep sirkulasi ini
maka dihasilkan 2 tangga utama, 4 tangga darurat, dan 5 ramp sebagai fitur
transportasi utama pada rancangan.

LT.2
| RUANG
1 KORIDOR
4 AREAOFFICW

1 AREA PENCELOLA
1 AREA AKOMODAS
5 TANGGA SPeaL

LT1

RUANG

1. VENUE

2. AREA OFFICAL
3 AREA PENERINAN
4. AREA PENGELOLA
S ARLAMIURAN

€ AREA SERVICE

7. AREA PARKIR

Gambar 7
Konsep Sirkulasi Vertikal
Sumber: Sumber Pribadi, 2024

Konsep Ruang

Hubungan antara ketinggian bangunan dan ruang di antara bangunan
akan mempengaruhi pengalaman ruang secara keseluruhan. Konsep ruang
dalam rancangan ini menggunakan teknik skala untuk mengatur hubungan
antara jarak massa dan ketinggian massa, dengan memanfaatkan nilai
proporsi untuk menentukan kualitas skala ruang (Ching, 1996). Sehingga
konsep ruang harus memiliki suatu kesan yang megah dan luas untuk
mendukung kenyamanan pengguna.

1M

2Ha
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Gambar 8
Konsep Ruang
Sumber: Francis Ching, 1996

Konsep Struktur

Salah satu aspirasi utama adalah keinginan untuk efisiensi dalam semua
aspek termasuk struktural. Konsep bawah (bore pile), struktur tengah
(kolom oval) dan struktur atas (cable). semua struktur tersebut saling
berintegrasi mulai struktur bawah berfungsi sebagai base penyalur beban,
struktur tengah dan atas berfungsi menyangga struktur tribun dan fasad
nantinya.

1 2. 3 4 5 d
Sindchr kst Caya kabel dlahan Gwyn  domng Hugteer  ungnh Cipa docng peda Pedesnl setags AL oeyw
baknts o cheh  tenkan  cun dan tank struktur el penduang penyeimbang  disalurkan
seponjang doong nads dipindankan  difungsikan Intasan tngah whis memborty xepondasi
Sars aap rangkn Truss. AL NOlO vl SeLADM ruang apanpan menshon gayn Lore ple

Gambar 9
Konsep Struktur
Sumber: Analisis Pribadi, 2024

Konsep Tampilan

Untuk mendukung konsep eradicate pollution building maka rancangan
nantinya akan menggunakan cyclone collectors yang sering dipasang untuk
menyerap polusi dari sumber yang bergerak, serta teknologi terbarukan
berasal dari gangga yang dapat menyerap polusi mencapai efisiensi hingga
90% ketika menyaring partikel yang lebih besar dari 20 mikrometer (Igwe
2022).
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Gambar 10
Konsep Purify
Sumber: Analisis pribad), 2024

Teknologi ini dibuat mengelilingi bentuk velodrome searah dengan arah
datangnya polusi agar dapat di purify dan sekaligus menonjolkan konsep
tema Eco-tech yaitu civic symbolish.

Gambar 12
Layoutplan
Sumber: Data pribadi, 2024

KESIMPULAN

"Surabaya International Velodrome and Cycling Center” adalah
fasilitas kategori 1 yaitu lintasan untuk olimpiade dan kejuaraan dunia.
Memiliki fungsi utama sebagai wadah sarana olahraga dan pelatihan serta
kejuaraan balap sepeda Internasional bagi lembaga atau komunitas
pesepeda (International Cycling Union) untuk beraktivitas dan meningkatkan
kemajuan dalam dunia kejuaraan olahraga sepeda. Dari fungsi utama dapat
ditunjang dengan fasilitas berupa track, tribun, venue velodrome dan juga
terdapat fungsi penunjang lainnya, seperti akomodasi, gallery, showroom,
rental, food court dan lain-lain. Dengan memanfaatkan lingkungan,
teknologi terbarukan, dan memanfaatkan kondisi lingkungan sekitar yang
optimal supaya dapat menciptakan konsep dimana arsitektur ini bisa
mewujudkan simbiosis antara teknologi dan lingkungan sehingga rancangan
dapat menjadi eradicate pollution building, dengan efisiensi energi dari
pencahayaan alami, air circulation, dan ekologi yang berhubungan. Untuk
menciptakan lingkungan buatan yang optimal bagi para atlit sepeda dan
masyarakat yang berkunjung ke bangunan ini.
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